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ABSTRAK

MUHAMMAD FACHRY RAMADHAN. Respon Pertumbuhan dan Hasil
Tanaman Bayam Merah (Amaranthus tricolor L.) akibat Pemberian Berbagai
Takaran Pupuk Bokashi Sembawa. Dibimbing oleh H. Zulkarnain Husny dan
Busroni Asnawi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji respon pertumbuhan dan hasil
tanaman bayam merah akibat pemberian berbagai takaran pupuk bokashi
sembawa. Penelitian ini dilaksanakan di SMK PP Negeri Sembawa, Kecamatan
Sembawa, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian dimulai
dari bulan November 2019 sampai Januari 2020.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode percobaan
(eksperimen), menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 (enam)
perlakuan dan 4 (empat) kelompok/ulangan. Setiap satuan percobaan terdiri dari
60 tanaman sehingga jumlah tanaman yang diteliti adalah sebanyak 1.440
tanaman. Perlakuan dalam penelitian ini adalah PO= tanpa pemberian pupuk
bokashi (kontrol), P1= 20 ton bokashi per hektar atau setara dengan 6 kg per
petakan, P2= 25 ton bokashi per hektar atau setara dengan 7,5 kg per petakan,
P3= 30 ton bokashi per hektar atau setara dengan 9 kg per perpetakan, P4= 35 ton
bokashi per herktar atau setara dengan 10,5 kg per petakan, P5= 40 ton bokashi
per hektar atau setara dengan 12 kg per petakan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 1). Pemberian
pupuk bokasi sembawa berpengaruh baik terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman bayam merah (Amanthus tricolor .L). 2). Pemberian pupuk 9 kg bokashi
per petakan (P3) dapat menghasilkan tinggi tanaman 31.28 cm, jumlah daun 29.53
helai, panjang akar 9.92 cm, berat brangkasan basah 5.39 g, dan berat kering
tanaman 4.03 g.



ABSTRACT

MUHAMMAD FACHRY RAMADHAN. Response of Growth and Yield of Red
Spinach (Amaranthus tricolor L.) due to Giving Various Doses of Bokashi
Sembawa. Supervised by H. Zulkarnain Husny and Busroni Asnawi.

This study aims to examine the response of growth and yield of red
spinach plants due to the provision of various doses of bokashi fertilizer. This
research was conducted at SMK PP Negeri Sembawa, Sembawa District,
Banyuasin Regency, South Sumatra Province. The study began from November
2019 until January 2020.

The method used in this study is an experimental (experimental) method,
using a Randomized Block Design (RBD) with 6 (six) treatments and 4 (four)
groups / replications. Each experimental unit consisted of 60 plants so that the
number of plants studied was as many as 1,440 plants. The treatment in this study
was PO = without applying bokashi fertilizer (control), P1 = 20 tons of bokashi per
hectare or equivalent to 6 kg per plot, P2 = 25 tons of bokashi per hectare or
equivalent to 7.5 kg per plot, P3 = 30 tons of bokashi per hectare or equivalent to
9 kg per plot, P4 = 35 tons of bokashi per herktar or equivalent to 10.5 kg per plot,
P5 = 40 tons of bokashi per hectare or equivalent to 12 kg per plot.

Based on the results of this study concluded that: 1). Provision of
Sembawa bocation fertilizer is good for the growth and yield of red spinach
(Amanthus tricolor .L). 2). Application of 9 kg bokashi fertilizer per plot (P3) can
produce a plant height of 31.28 cm, number of leaves 29.53 strands, root length
9.92 cm, wet stover weight 5.39 g, and plant dry weight 4.03 g.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bayam Amaranthus sp. adalah tanaman sayuran yang berasal dari wilayah
Amerika dan sekarang tanaman itu tersebar di seluruh dunia. Bayam biasa
dimanfaatkan sebagai hidangan kuliner, seperti sayur dan kripik. Terdapat
beberapa varietas bayam, antara lain bayam Hijau biasa, bayam Merah, bayam
Kakap, bayam Duri, dan bayam Kotok atau bayam Tanah. Jenis bayam yang
sering dibudidayakan adalah Amaranthus tricolor dan Amaranthus hybridus,
sedangkan jenis bayam yang lain tumbuh liar. Apabila dibandingkan dengan
bayam Hijau, jenis bayam Merah kurang populer meski kaya akan gizi. Produksi
bayam merah di Indonesia pada tahun 2014 mencapai 39.619 ha sebanyak
134.159,1 ton, pada tahun 2015 mencapai 42.138 ha sebanyak 150.084,5 ton,
pada tahun 2016 sebanyak 43.456 ha mencapai 160.247,1 ton, pada tahun 2017
sebanyak 40.608 ha mencapai 148.288,5 ton, dan pada tahun 2018 sebanyak
39.619 ha mencapai 162.263,4 ton (Kementrian Pertanian Direktorat Jendral
Hortikultura, 2019).

Bayam Amaranthus sp. merupakan tanaman semusim yang berasal dari
daerah Amerika Tropis. Di Indonesia hanya dikenal dua jenis bayam budidaya,
yaitu bayam Cabut Amaranthus tricolor dan bayam Kakap Amaranthus hybridus.
Bayam Kakap disebut juga sebagai bayam Tahun, bayam Turus atau bayam
Bathok, dan ditanam sebagai bayam petik. Bayam Cabut terdiri dari dua varietas,

yang salah satunya adalah bayam Merah (Saparinto dan Susiana, 2014).



Bayam Merah mengandung antosianin (pigmen merah) yang berperan
sebagai antioksidan, untuk mencegah terjadinya oksidasi radikal bebas.
Anthosianin berguna dalam menyembuhkan penyakit anemia. Infus daun bayam
merah 30 % per oral dapat meningkatkan kadar besi serum, hemoglobin, dan
hematokrit kelinci yang dibuat anemia. Bayam memiliki serat yang dapat
melancarkan buang air besar dan makanan dianjurkan untuk penderita kanker usus
besar, diabetes mellitus, kolestrol, darah tinggi, dan menurunnya berat badan.
Bagian bayam yang dapat dimakan setiap 100 gram mengandung sekitar 2,9 mg
zat besi (Dalimartha dan Adrian, 2011).

Pengelolaan tanah diperlukan yang lebih intensif dan diikuti dengan usaha
perbaikan kesuburan tanah, salah satunya dengan penambahan bahan organik
berupa pupuk bokasi. Tanaman sayur membutuhkan pupuk nitrogen dalam jumlah
yang besar untuk mendapatkan hasil tanaman yang lebih besar. Pertumbuhan dan
perkembangan bayam merah dipengaruhi ketersediaan adanya unsur hara dalam
tanah. Tidak tersedianya unsur hara bagi tanaman akan menyebabkan
pertumbuhan tanaman terganggu dan penurunan hasil yang dicapai. Salah satu
pupuk organik yang dapat dikembangkan yaitu pupuk bokashi. Bokashi
merupakan suatu kata dalam bahasa jepang yang berarti bahan organik yang telah
di fermentasikan. Pupuk Bokashi adalah pupuk organik hasil fermentasi dengan
teknologi larutan EM-4 (effective microorganism 4) yang dapat digunakan untuk
menyuburkan tanah dan menekan pertumbuhan patogen dalam tanah, efeknya
dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman. Pupuk bokashi akan

dibuat dari kombinasi kotoran sapi, yang dicampur dengan arang sekam, dan



dedak padi. Kotoran ternak mengandung bahan organik yang dapat menyediakan
zat hara bagi tanaman melalui suatu proses perombakan (dekomposisasi). Proses
perombakan terjadi secara bertahap dan melepaskan bahan organik yang
sederhana untuk pertumbuhan tanaman kotoran sapi memiliki keunggulan dalam

hal kandungan hara (Indriani, 2001).

B. Rumusan Masalah
Bagaimana respon pertumbuhan dan hasil tanaman Bayam Merah
Amaranthus tricolor L. akibat Pemberian Pupuk Bokashi Sembawa dengan

Berbagai Takaran?

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan mengkaji respon pertumbuhan dan hasil tanaman
bayam Merah terhadap pemberian takaran pupuk Bokasi Sembawa.
Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
pengembangan teknik budidaya tanaman sayuran bayam Merah dengan

menggunakan pupuk Bokasi Sembawa.
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